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KATA PENGANTAR 
 

asa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap “Alhamdulillah”, karena dengan berkat 
rahmat dan karunia-Nya buku yang dirancang dengan konsep 

kolaborasi ini bisa terbit dan dapat hadir di hadapan sidang pembaca, 
buku ini di tulis oleh para pakar yang terdiri dari dosen dan sejumlah 
praktisi, tentu dengan demikian diharapkan buku ini di harapkan mampu 
memberikan materi keilmuan yang komprehensif. 
 Secara sistematika buku Manajemen Pariwisata (Sebuah Tinjauan 
Teori dan Praktis) ini mengacu kepada materi pembelajaran perkuliahan, 
sehingga buku ini tentu sangat cocok untuk dijadikan sumber literatur 
atau buku pedoman pembelajaran bagi mahasiswa jurusan Pariwisata, dan 
yang lebih penting buku ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat 
terhadap pembahasan “Manajemen Pariwisata”.   
 Pembahasan buku ini di bagi ke dalam 20 (dua puluh) bab yang 
terdiri dari pembahasan, diantaranya: Pariwisata Bisnis Yang Mengglobal 
dan Menjanjikan, Ikhtiar Pemerintah Memberi Ruang Pengembangan 
Bisnis Kepariwisataan, Pemasaran Bisnis Wisata di Era Digital, Etika Bisnis 
Pariwisata, Manajemen Desa Wisata, Manajemen Homestay dan 
Penginapan, Membangun Bisnis Kuliner, Membangun dan Mengelola 
Usaha Event Organizer, Manajemen Usaha Perjalanan Wisata, Manajemen 
Usaha Taman Satwa, Manajemen Usaha SPA, Membangun Agrotourism 
Park Berbasis Masyarakat, Membangun Atraksi Wisata di Kawasan 
Konservasi, Manajemen Wisata Bahari, Seni dan Budaya Tradisional 
Sebagai Objek Wisata, Pengelolaan Situs Bersejarah Sebagai Objek Wisata, 
Wisata Minat Khusus, Potensi Cendra Mata Sebagai Komoditas Pariwisata, 
Manajemen Bisnis Wisata Halal, Pariwisata Virtual (Virtual Tourism). 

Pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa 
kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya 
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 
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para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan karya-karya kami di masa yang akan datang. 

Terakhir, Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
 

Agustus, 2020 
 

Tim Penulis 
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PENGANTAR EDITOR 
 

ariwisata sangat berkaitan dengan proses pembangunan. 
Pemerintah bahkan banyak memberikan perhatiannya karena 
sumbangan yang sudah diberikan dan potensialnya dalam 

mewujudkan masyarakat yang lebih makmur dan adil. 
 Tumbuhnya kepariwisataan di Indonesia dikarenakan memiliki 
nilai ekonomi yang menguntungkan dan prospektif. Selain itu pariwisata 
juga dapat menciptakan kesempatan bekerja dan berusaha, 
menumbuhkan kebudayaan dan kesenian serta mengasah rasa cinta pada 
tanah air. 
 Buku ini mengulas berbagai jenis bisnis pariwisata secara 
konseptual dan praktis, serta implementasinya di masyarakat. Diharapkan 
para pembaca baik dari kalangan mahasiswa, akademisi maupun 
masyarakat akan bertambah cakrawalanya dan tertarik pada usaha yang 
sedang mengglobal ini. Hadirnya buku ini juga untuk mengisi kebutuhan 
literatur di bidang kepariwisataan yang masih terbatas jumlahnya. 
 Keberagaman latar belakang penulis dalam buku ini memberikan 
nilai lebih, baik dari sudut pandang kajian maupun kasus dan pengalaman 
praktis yang dibagikan kepada pembaca. 
 Semoga buku ini dapat menjadi motivasi menekuni bidang 
pariwisata, sekaligus melengkapi materi pembelajaran yang link and 
match, berorientasi pada peningkatan kualitas operasional dan manajerial. 
 

         

    Moh. Agus Sutiarso 
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BAB 1 
PARIWISATA BISNIS YANG 

MENGGLOBAL  DAN 
MENJANJIKAN 

 
Elida Mahriani, SE.I., M.M. 
UIN Antasari Banjarmasin 
 
A. PENDAHULUAN 

Pariwisata adalah kegiatan dinamis yang melibatkan banyak manusia 
serta menghidupkan berbagai bidang usaha. Indonesia adalah salah satu 
negara yang memiliki potensi pariwisata yang sangat besar, ditunjang 
dengan kondisi geografis dan warisan budayanya. Pariwisata di Indonesia 
merupakan sektor ekonomi penting di Indonesia. Indonesia akan menjadi 
pasar utama bagi sektor di Asia Tenggara. Maka dari itu sangat perlu 
dilakukannya persiapan terutama bagi kualitas sumber daya manusia yang 
ada. (U. Martiyatun Nisa)  

Pariwisata adalah salah satu sektor yang paling cepat berkembang di 
dunia. Pemerintah di tiap negara dengan kondisi tahapan 
pembangunannya yang beragam, semakin tergantung pada sektor ini, 
terlebih di negara-negara yang memiliki tujuan untuk mencapai 
pembangunan berkelanjutan. Hal ini memunculkan berbagai pertanyaan 
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BAB 2 
IKHTIAR PEMERINTAH MEMBERI 

RUANG PENGEMBANGAN 
            BISNIS KEPARIWISATAAN 

 
Dra. Purwanti Dyah Pramanik, M.Si. 
Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti 
 
A. PENDAHULUAN  

Nawacita merupakan sembilan program perubahan yang diusung oleh 
pemerintah era tahun 2014-2019 ( Bappenas,2017,p,2), yaitu:  
1. Menolak Negara Lemah dengan Melakukan Reformasi Sistem dan 

Penegakan Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan Terpercaya.  
2. Membangun Indonesia dari Pinggiran dengan Memperkuat Daerah-

Daerah dan Desa dalam Kerangka Negara Kesatuan.  
3. Memperteguh Kebhinekaan dan Memperkuat Restorasi Sosial 

Indonesia.  
4. Menghadirkan Kembali Negara untuk Melindungi Segenap Bangsa dan 

Memberikan Rasa Aman pada Seluruh Warga.  
5. Membuat Pemerintah Tidak Absen dengan Membangun Tata Kelola 

Pemerintahan yang Bersih, Efektif, Demokratif, dan Terpercaya.  
6. Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Indonesia.  
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BAB 3 
PEMASARAN BISNIS 

PARIWISATA DI ERA DIGITAL 
 

Popon Srisusilawati, S.E.I., M.E.Sy. 
Universitas Islam Bandung 
 
A. PENDAHULUAN   

Pergerakan wisatawan dunia dan nasional pada saat ini sudah semakin 
tinggi. Hal tersebut menyebabkan permintaan terhadap bisnis pariwisata 
yang semakin meningkat.  Permintaan tersebut telah menyebabkan 
menjamurnya bisnis pariwisata yang menyediakan berbagai macam usaha, 
mulai dari usaha yang berbasis alam, acara (Event), budaya atau buatan. 
Fenomena tersebut telah memperlihatkan tingkat persaingan bisnis 
pariwisata yang semakin hari semakin ketat. Dalam persaingan tersebut, 
tak sedikit bisnis pariwisata yang gulung tikar, tapi tak sedikit pula yang 
menjadi trend dan sedang digandrungi oleh pasar wisatawan pada saat ini. 

Pemasaran pariwisata hakikatnya sama, berorientasi pada kepuasan 
konsumen. Konsumen merupakan elemen strategis dalam konteks 
pemasaran jasa. konsep pemasaran jasa dewasa ini berusaha untuk 
mengetahui berbagai kebutuhan dan keinginan konsumen baru kemudian 
membuat produk untuk dijual atau dipasarkan. Di era digital seorang 
pemasar harus mengetahui berbagai kebutuhan dan keinginan melalui 
kegiatan riset pasar kemudian memenuhinya dengan cara memproduksi 
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A. PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu industri terbesar di dunia, namun 
saat ini  wabah pandemi Covid-19 telah memporak-porandakan salah satu 
bisnis yang memberikan sumbangan terbesar bagi perekonomian dunia 
ini.  Pandemi Virus Corona (Covid-19) telah memicu terjadinya krisis 
ekonomi yang belum pernah terjadi sebelumnya, memberikan kejutan 
besar  dan langsung  bagi sektor ini. Diperkirakan dampak COVID-19 
menyebabkan  terjadinya penurunan aktivitas  pariwisata internasional 
sekitar 60% - 80% pada tahun 2020. Dengan latar belakang ketidakpastian 
yang semakin tinggi, hanya informasi terkini yang dapat diandalkan, baik 
bagi  wisatawan maupun  sektor pariwisata.  

Di sinilah pentingnya peran etika bisnis dalam menyikapi 
keberlanjutan dampak  pandemik Virus Corona yang semakin meluas ini.  
Mendesak dibutuhkan tindakan antisipasi serta pemeliharaan kesehatan, 
dan penyembuhan total ekstra cepat  bagi kapasitas fungsional sistem 
kesehatan yang saling berhubungan dan saling melengkapi dengan  
perangkat bisnis pariwisata lainnya.   
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MANAJEMEN DESA  

WISATA 
 

Eman Sukmana, S.H.I., M.Han., M.Par. 
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A. PENDAHULUAN 

Kawasan perdesaan memiliki potensi kuat karena melimpahnya 
sumber daya alam dan budaya untuk berpartisipasi dalam pengembangan 
ekonomi masyarakat sebagai desa wisata. Karena desa wisata dapat 
difungsikan sebagai representasi pembangunan berbasis masyarakat 
untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya, dan 
lingkungan area perdesaan (Sukmana, 2019). Tidak dapat dipungkiri, 
terminologi desa wisata (yang dikenal sebagai tourism village) jarang 
ditemukan dalam berbagai literatur kepustakaan, para ahli justru 
mengaitkan pengertiannya pada sejumlah aktivitas wisata yang dilakukan 
di desa (Damanik, 2015). Dalam Peraturan Menteri Kebudayaan dan 
Pariwisata, disebutkan bahwa desa wisata adalah suatu bentuk integrasi 
antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam 
suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan 
tradisi yang berlaku (Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, 
2010). Dewasa ini, desa wisata menjadi tren pembangunan masyarakat di 
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BAB 6 
MANAJEMEN HOMESTAY  

DAN PENGINAPAN 
 

Amalia Mustika, S.E., M.M., MBA 
Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti 
 
A. PENDAHULUAN 

Salah satu kriteria adanya desa yang sudah ditentukan dan dijadikan 
desa wisata oleh pemerintah, adalah adanya penginapan. Penginapan ini 
yang dapat meningkatkan perekonomian dan pemberdayaan masyarakat 
lokal. Sehingga dibutuhkanlah partisipasi masyarakat di suatu desa 
tersebut. Penginapan di desa wisata, dikenal dengan istilah homestay. 

Homestay sebagai salah satu bentuk akomodasi pariwisata berperan 
cukup penting dalam upaya pengembangan pariwisata di desa wisata. 
Homestay merupakan salah satu produk dari industri pariwisata di mana 
wisatawan dapat bertemu langsung dengan warga setempat (Puspitasari 
dkk : 2019) 

Pada buku ini akan diberikan beberapa contoh desa didaerah Jawa 
Barat dan Sumatera Selatan. Desa tersebut telah memiliki homestay dan 
telah banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal dan mancanegara. Yaitu, 
Kampung Tajur yang berlokasi di Purwakarta, Jawa Barat. Desa Sungsang 
IV. Kecamatan Banyu Asin, Sumatera Selatan. Desa Cipasung, Desa Sakerta 
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BAB 7  
MEMBANGUN  

BISNIS KULINER 
 

Dr. Imanuddin Hasbi, S.T., M.M 
Universitas Telkom 

 
A. PENDAHULUAN 

Manusia hidup di dunia berusaha mempertahankan kehidupannya, 
untuk menyambung hidup, manusia perlu melakukan pekerjaan yang 
dapat menghasilkan uang. Dalam pilihan profesi seseorang berhadapan 
dengan dua pilihan menjadi anak buah alias pegawai/karyawan atau 
menjadi pemilik usaha/pebisnis/wirausahawan/wirausaha/wiraswasta. 
Dalam menentukan profesi pekerjaan mana yang menjadi pilihan 
hidupnya ada kriteria antara lain minat, bakat, panggilan jiwa, risiko 
pekerjaan, ingin banyak penghasilan, kebebasan, otonomi, dan berbagai 
kriteria lainnya. 

Semua profesi pekerjaan tidak lepas dari risiko, termasuk juga menjadi 
pengusaha bidang kuliner. Seseorang sebelum memulai bisnis/usaha 
kuliner, hendaknya memikirkan alasan mengapa berniat membuka usaha, 
apakah ingin ikut-ikutan (”Mee Too”) atau ikut tren orang banyak, ataukah 
ingin mendirikan usaha kuliner yang mampu bertahan 
lama/berkesinambungan (Sustainability), tumbuh (Growth) dan kembang 
(Development). 
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BAB 8  
MEMBANGUN DAN 

MENGELOLA USAHA EVENT 
ORGANIZER 

 
Binti Mutafarida, S.E., M.E.I 
IAIN Kediri 
 
A. PENDAHULUAN 

Salah satu faktor yang menentukan sukses tidaknya suatu acara 
tergantung pada panitia pelaksana acara tersebut. Kondisi tersebut 
banyak dibaca oleh para kreator usaha sebagai peluang usaha untuk bisa 
mendapatkan keuntungan dengan cara membangun sebuah event 
organizer. Event organizer yang sekarang ada telah berkembang dengan 
pesat baik untuk acara formal maupun acara non formal. Peluang bisnis 
event organizer sangat menjanjikan, hal ini didukung oleh gaya hidup 
masyarakat yang tidak mau repot dengan segala acara yang 
diselenggarakan sehingga menyerahkannya pada event organizer yang 
ada. Event organizer sendiri harus dikembangkan dengan ide kreatif 
sehingga tidak ketinggalan dengan selera masyarakat atau keinginan dan 
masyarakat. Selain ide kreatif pengelolaan event organizer dibutuhkan 
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BAB 9 
MANAJEMEN USAHA 

PERJALANAN WISATA 
 
 

I Gede Putra Nugraha, S.S, M.Par 
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja 
 
A. PENDAHULUAN 

Industri perjalanan wisata dewasa ini sangat pesat perkembangannya 
sehingga menjadi sektor industri unggulan di berbagai negara. Hal ini 
dikarenakan sektor industri perjalanan pariwisata lebih banyak menjual 
jasa dan pelayanan kepada konsumen sehingga tidak banyak 
mengeksploitasi sumber daya alam. Bahkan industri perjalanan wisata 
membantu dalam memperkenalkan budaya daerah dan negara tujuan 
wisata sehingga menjadi lebih dikenal oleh masyarakat luas. Hal ini tentu 
memberikan keuntungan bagi daerah tujuan wisata tersebut untuk 
meningkatkan pendapatan daerahnya dan juga meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat setempat sehingga keberlangsungan dari 
pembangunan daerah tujuan wisata menjadi semakin terjaga. Tentunya 
industri ini sangat berbeda dengan industri sektor lain yang lebih banyak 
mengeksploitasi sumber daya alam sebagai bahan baku industri tersebut 
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BAB 10  
MANAJEMEN USAHA  

TAMAN SATWA 
 

Dr. Regina Rosita Butarbutar, S.P., M.Si 
Universitas Sam Ratulangi Manado 
 
A. PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan sumber daya alam 
berlimpah baik flora, fauna dan budaya yang dapat menunjang 
pertumbuhan ekonomi jika dikelola dan dikembangkan dengan baik. 
Dalam rangka menunjang perekonomian dilakukan pemanfaatan sumber 
daya alam yang dapat dilihat dari sektor pariwisata. Akan tetapi, dewasa 
ini keanekaragaman alam sangat perlu diperhatikan kelestariannya, 
karena terdapat flora dan fauna yang sebagian besar telah terancam 
punah. Salah satu upaya untuk mencegah dan mengatasi kepunahan 
spesies baik flora maupun fauna adalah membuat tempat pelestarian 
seperti pusat konservasi, cagar alam, suaka margasatwa, kebun binatang, 
dan lain sebagainya (Puspita dan Sudryanti, 2014). 

Untuk membuat usaha pelestarian tersebut dibutuhkan pengelolaan 
atau manajemen agar dapat terkontrol dan terlaksana dengan baik dan 
sesuai, salah satunya adalah tempat pelestarian taman satwa. Manajemen 
merupakan sebuah proses yang berjalan sistematis yakni secara terus-
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BAB 11 
MANAJEMEN USAHA SPA 

 
Ni Ketut Sekarti, S.Pd., M.Par 
Politeknik Pariwisata Bali 
 
A. PENDAHULUAN 

Indonesia tidak mau ketinggalan dalam perkembangan bisnis yang 
mengglobal. Konsep kembali ke alam (Back To Nature) kini menjadi 
peluang baru dalam berbisnis. Pilihan membuka bisnis pelayanan SPA, baik 
yang bersifat waralaba maupun bersifat tradisional sudah menggejala di 
masyarakat perkotaan dan di daerah-daerah pariwisata. 

Maraknya usaha SPA di Indonesia sejalan dengan kebutuhan 
masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Di Indonesia sendiri 
sebenarnya SPA sudah dipraktekkan sejak lama menggunakan berbagai 
jenis metode kesehatan tradisional yang masih erat kaitannya dengan 
tradisi dan budaya Nusantara, seperti budaya mandi di dalam air 
rendaman tumbuhan dan bunga yang banyak dilakukan di kalangan 
kerajaan, hingga mandi dengan air panas yang mengandung belerang di 
kalangan masyarakat. Pengembangan SPA di Indonesia diharapkan dapat 
melestarikan budaya tradisional warisan leluhur. 

Istilah SPA yang dikenal sekarang menurut banyak orang diyakini 
merupakan singkatan dari “Salus per Aqua” atau “Sanitas per Aqua” 
(bahasa Latin), yang artinya kesehatan melalui air. Namun menurut 
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BAB 12 
MEMBANGUN AGROTOURISM 
PARK BERBASIS MASYARAKAT 

 
Ir. Moh. Agus Sutiarso, M.Par 
Institut Pariwisata dan Bisnis Internasional, Denpasar-
Bali 
 
A. PENDAHULUAN 

Beberapa dekade belakangan ini perkembangan pariwisata perdesaan 
cenderung meningkat. Banyak faktor yang berkontribusi dalam 
kecenderungan ini. Selain semakin gencarnya promosi yang dilakukan oleh 
pengelola objek wisata yang ada di perdesaan, mencari pengalaman baru 
juga memberikan kontribusi untuk berwisata ke daerah perdesaan. 

Kehidupan perdesaan di Indonesia yang masih sebagian besar 
bertumpu pada aktivitas pertanian sungguh merupakan potensi yang 
besar untuk pengembangan pariwisata. Rangkaian aktivitas atau kegiatan 
pertanian ini dapat dijadikan daya tarik tersendiri sebagai objek 
agrowisata. Agrowisata oleh Utama (2012) didefinisikan sebagai sebuah 
bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan usaha agro (Agribisnis) 
sebagai objek wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, 
pengalaman, rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian. 
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BAB 13 
MEMBANGUN ATRAKSI 

WISATA DI KAWASAN 
KONSERVASI 

 
Dr. Eliyanti Agus Mokodompit, S.E., M.S.i 
Universitas Halu Oleo, Kendari 
 
A. PENDAHULUAN 

Destinasi adalah tujuan perjalanan wisata para wisatawan.  Destinasi 
wisata bisa mencakup negara, kota, pulau, desa, kawasan terlindung dan 
sebagainya. Pada prinsipnya, wisatawan datang ke suatu destinasi atau 
obyek wisata untuk menikmati sesuatu yang tidak dapat mereka temukan 
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Wisatawan mancanegara 
berkunjung ke Indonesia karena tertarik dengan kedudukan Indonesia 
sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, orang berkunjung ke Bali 
karena tertarik dengan keunikan budaya dan eksotisme pantainya, orang 
berkunjung ke Tengger karena ingin menyaksikan keindahan kawah 
gunung Bromo, orang berkunjung ke Taman Nasional Wakatobi karena 
ingin menikmati keindahan terumbu karang dan sebagainya.  

Selain potensi daya tarik alam berupa ribuan pulau, Indonesia juga 
memiliki potensi daya tarik budaya dengan keberadaan ragam suku dan 
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BAB 14 
MANAJEMEN  

WISATA BAHARI 
 

Dr. Ira Nuriya Santi, S.E.,M.M 
Universitas Tadulako, Palu 
 
A. PENDAHULUAN 

Presiden Joko Widodo telah menggagas tentang Poros Maritim Dunia. 
Hal ini diartikan sebagai meningkatnya daya tarik global terhadap sumber 
daya kelautan Indonesia, serta bertambahnya peran kelautan dalam 
ekonomi global. Selama ini daya tarik global sebatas pemanfaatan alur 
laut, mengingat strategisnya posisi geografis tanah air yaitu terletak di 
antara 2 samudra yaitu Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Salah satu 
sektor yang berpotensi menjadi daya tarik global adalah wisata bahari. 

Daya tarik global terhadap wisata bahari dikarenakan keindahan 
bentang alam dan keanekaragaman hayati laut Indonesia, sangat 
berpotensi menjadi destinasi bagi wisatawan mancanegara (wisman). 
Panjang garis pantai 95.000 km dapat menggambarkan besarnya potensi 
tersebut, ditambah lagi kekayaan keanekaragaman hayati yang terdiri dari 
8.500 spesies ikan dan 950an jenis terumbu karang. Luas terumbu karang 
Indonesia sekitar 51.000 km persegi atau 18 % dari terumbu karang dunia. 
Modal alam ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang 
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BAB 15 
SENI DAN BUDAYA 

TRADISIONAL SEBAGAI  
ATRAKSI WISATA 

 

Eman Sukmana, S.H.I., M.Han., M.Par. 
Politeknik Negeri Samarinda (POLNES) 
 
A. PENDAHULUAN 

Industri pariwisata sebagai salah satu sumber daya penghasil devisa 
yang cukup besar di Indonesia melalui kunjungan wisatawan mancanegara 
yang melakukan kegiatan wisata dan tentunya melakukan perputaran 
uang selama tinggal di Indonesia (Spend Their Currency). Selain itu, 
industri pariwisata juga berhasil membuka lapangan pekerjaan yang luas 
baik yang berbasis pada kompetensi maupun non-kompetensi. Pariwisata 
juga memberikan kesempatan kepada masyarakat Indonesia yang menjadi 
pelaku untuk memahami karakter wisatawan dari berbagai penjuru dunia, 
termasuk kebiasaan, bahasa, makanan, dan gaya hidupnya yang berbeda 
dari lokalitas setempat. Kegiatan pariwisata telah memberikan manfaat 
secara langsung maupun tidak langsung khususnya dalam peningkatan 
ekonomi. Sebagai contoh, masyarakat mendapatkan pekerjaan sebagai 
local guide karena banyaknya permintaan, mendapatkan insentif dari ke 
pemanduan, mendapatkan keuntungan dari kerajinan tangan, 
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BERSEJARAH SEBAGAI OBJEK 
WISATA 

 
Faizal Arifin, M. Hum. 
Sekolah Tinggi Ilmu Adab dan Budaya Islam (STIABI) 
Riyadul ‘Ulum 
 
A. PENDAHULUAN   

Adakah yang takut dengan tantangan? Jika siap berpetualang dan 
bereskplorasi dalam samudera ilmu pengetahuan, maka siapkanlah! 
Materi pada bab ini diharapkan bukan berisi dominasi tinjauan konsep dan 
teoritis yang transfer of knowledges, akan tetapi mengajak Anda, para 
mahasiswa untuk mencoba belajar pada level kognitif sedang menuju 
tinggi: penerapan, analisis dan sintesis. Membaca bab ini akan mengajak 
Anda untuk menuju lapangan dan mengobservasi situs sejarah dari sudut 
pandang pariwisata, memikirkan dan mengidentifikasi problem situs 
sejarah serta mendiskusikannya, menganalisis pemecahan masalah serta 
menerapkan solusi, dan mengirimkan opini serta ide kepada stakeholder 
terkait. Oleh karena itu, bersiaplah berpetualang!  
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WISATA MINAT KHUSUS 
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Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta  
 
A. PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata merupakan salah sumber pemasukan terbesar bagi 
suatu negara, tetapi sekarang pada masa pandemi covid19 sektor tersebut 
adalah sektor yang pertama kali mendapatkan dampaknya. Karena 
diberlakukannya pembatasan sosial dan larangan kunjungan wisatawan 
asing tidak hanya di Indonesia tetapi juga di banyak Negara, industri yang 
terkait dengan sektor pariwisata mengalami penurunan yang drastis. 
Berdasarkan survei Badan Pusat Statistik (BPS) bertajuk “Sosial Demografi 
Dampak Covid-19” tiga jenis lapangan usaha yang terdampak masuk ke 
dalam sektor pariwisata yaitu sektor Perdagangan Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; sektor Transportasi dan Pergudangan; 
serta sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum ((BPS), 2020). 
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang dianggap memiliki 
efek berganda (Multiplier Effect) terbesar dalam perekonomian, 
dikarenakan sektor pariwisata ditopang oleh beragam subsektor mulai 
dari transportasi, akomodasi, hingga industri usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM). Padahal di Indonesia sektor pariwisata telah 
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A. PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata memiliki posisi strategis dalam berbagai kebijakan 
pembangunan, khususnya bagi negara Indonesia yang memiliki aset 
kepariwisataan, untuk diperkuat dan di berdayakan sebagai pilar ekonomi 
negara. Di dalam Rencana Strategis 2018-2019 Kementrian Pariwisata 
disebutkan bahwa perekonomian nasional ke depan tidak lagi dapat 
mengandalkan sektor minyak dan gas sebagai andalan penyumbang devisa 
yang menopang perekonomian, karena cadangan minyak dan gas pada 
saatnya akan habis dan tidak dapat tergantikan lagi, oleh karenanya sektor 
pariwisata menjadi sektor kunci yang diharapkan mampu menyandang 
fungsi penyumbang devisa terbesar di atas sektor-sektor lainnya. Upaya 
memposisikan peran strategis sektor pariwisata dalam pembangunan 
nasional dapat dilihat dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
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A. PENDAHULUAN 

Ekonomi Islam merupakan bagian integral dari Agama Islam yang 
mamiliki karakter syumuliyah dan kamilah. Sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari ajaran Islam adalah ekonomi Islam, yaitu ekonomi yang 
berlandaskan nilali-nilai, prinsip-prinsip dan tentunya harus mengikuti al-
Islam (An-Nabhani. 2002). Ekonomi Islam di ta’rif-kan sebagai suatu 
cabang ilmu pengetahuan yang berupaya untuk memandang, 
menganalisis, dan pada gilirannya diharapkan dapat menyelesaikan 
problematika ekonomi dengan metode Islami, yakni cara-cara yang 
didasarkan atas ajaran utama Agama Islam, yaitu Al-Quran dan al-
Hadits.(P3EI, 2008) 

Manurut Nandang Ihwanudin,  (2017) posisi Ekonomi Islam saat ini 
adalah: 1) Sistem ekonomi yang berkembang di Kawasan ekonomi global 
adalah sistem ekonomi kapitalis, sistem ekonomi sosialis, dan sistem 
ekonomi syariah (Islam); 2) Kondisi pertumbuhan perekonomian dunia 
dari tahun 2015 ke tahun 2019 mengalami penurunan, namun berbeda 
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A. PENDAHULUAN 

Industri pariwisata sama seperti bisnis lainnya, telah mengalami 
perubahan penting dalam beberapa dekade ini. Pariwisata telah dikaji 
dalam tiga konteks historis: Era pra-modern, di mana pariwisata berfokus 
pada tujuan keagamaan dan pendekatan penelitian berbasis genre naratif; 
Era modern, di mana pariwisata menjadi industri, dengan penekanan pada 
penelitian berbasis survei; dan era post-modern, dengan penekanan pada 
sosial budaya, konteks berbasis IT dan pendekatan ilmiah interdisipliner 
(Bakhshaei et al, 2013). Saat ini, industri pariwisata adalah industri dengan 
pertumbuhan tercepat di dunia dan salah satu sektor yang paling siap 
untuk mendapatkan keuntungan dari kemajuan teknologi.  

Sejalan dengan hal tersebut, dalam beberapa dekade terakhir bentuk-
bentuk baru pariwisata telah menjadi populer dan telah dikenal sebagai 
variasi segmen pariwisata misalnya wisata dari rumah 
(Staycation/Holistay), dari sofa (Couch Tourism/Couch Surfing) dan 
pariwisata virtual (Virtual Tourism), di mana menjelajah destinasi wisata di 
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